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BAB III

METODE PENELITIAN
A.  Tujuan penelitian

       Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui konsep parenting
2. Untuk mengetahui tafsir Al-Qur’an surat Ash-Shaaffat ayat 100-107 menurut tafsir Al-Mishbah
3. Untuk mengetahui konsep parenting dalam Al-Qur’an surat Ash-Shaaffat ayat 100-107 menurut tafsir Al-Mishbah.
B. Metode dan Prosedur Penelitian
       Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah  penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai dengan dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara-cara pengukuran, karena sifatnya data.

       Kemudian, metode yang digunakan yaitu studi dokumen atau teks. Studi teks merupakan kajian dari bahan dokumenter yang tertulis bisa berupa buku teks, surat kabar, majalah, surat-surat, film, catatan harian, naskah, artikel dan sejenisnya, bahan juga dapat berasal dari pikiran seseorang yang tertuang di dalam buku atau naskah-naskah yang terpublikasikan untuk dianalisis, diinterpretasikan, digali untuk menentukan tingkat pencapaian pemahaman terhadap topik tertentu dari sebuah bahan atau teks tersebut.
 

       Adapun prosedur dalam penelitian ini yaitu:

1. Menentukan topik atau tema yang akan dikaji. Dalam hal ini konsep parenting dalam surat Ash-Shaaffat ayat 100-107 (studi tafsir Al-Mishbah).

2. Mencari sumber-sumber data yang relevan seperti buku-buku, artikel, majalah dan sebagainya. Dalam hal ini Al-Qur’an, tafsir Al-Mishbah, buku-buku parenting dan sebagainya.

3. Mengolah data-data tersebut.

4. Menganalisa dan menggali konsep parenting yang terdapat dalam surat Ash-Shaaffat ayat 100-107.

5.  Menyimpulkan pembahasan tersebut. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian

         Tempat penelitian yaitu di perpustakaan dan tempat lain yang mendukung berlangsungnya penelitian. Sedangkan waktu penelitian yaitu dimulai dari bulan Maret - Juli 2017. 
D. Data dan Sumber Data
       Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.
 Berdasarkan sumbernya, data dapat digolongkan menjadi dua, yaitu data primer dan sekunder:

a. Data primer

       Sumber data primer yaitu sumber-sumber yang memberikan data langsung dari tangan pertama atau sumber asli, baik berbentuk dokumen mau pun peninggalan lainnya. Dalam hal ini adalah Al-Quran khususnya tafsir Al-Mishbah Al-Qur’an surat As-Shaaffat ayat 100-107.
b. Data sekunder

       Data sekunder adalah data pendukung atau literatur penunjang yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang dibahas. Dalam hal ini meliputi buku-buku yang membahas tentang konsep parenting secara umum dan dalam pandangan islam serta buku-buku tafsir pendukung seperti tafsir Al-Maraghi, Ibnu Katsir, dan Kementerian Agama RI.

E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data
       Teknik pengambilan data yang digunakan adalah riset pustaka (library research) atau sering juga disebut studi pustaka, ialah rangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian.
 

F. Prosedur Analisis Data
       Untuk menganalisis data yang telah terkumpul, penulis menggunakan metode, antara lain:

a. Maudhu’i

       Metode maudhu’i atau tematik adalah menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an dari berbagai surah dan yang berkaitan dengan persoalan atau topik yang ditetapkan sebelumnya, kemudian  dibahas dan dianalisis kandungan ayat-ayat tersebut sehingga menjadi satu-kesatuan yang utuh.
 
       Dalam metode ini penulis mencari ayat yang dipilih sesuai dengan topik tertentu yakni konsep parenting. Kemudian penulis menyajikan kandungan dan pesan-pesan yang berkaitan dengan topik yang dipilih tanpa urutan waktu dan tanpa menjelaskan hal-hal yang tidak berkaitan secara tegas dikemukakan oleh ayat yang dibahasnya.

       Metode maudhu’i ini digunakan untuk memahami permasalahan-permasalahan sejalan dengan tujuan Al-Quran dari satu surat atau beberapa surat. Artinya metode maudhu’i digunakan peneliti untuk menganalisa dan memahami isi kandungan surat Ash-Shaaffat ayat 100-107 dan ayat-ayat lain tentang parenting serta permasalahan-permasalahan di masyarakat yang berkaitan dengan parenting sehingga menemukan jawaban atas permasalahan tersebut.

b. Metode deduktif dan induktif
       Metode deduktif adalah merupakan suatu metode analisis atau salah satu cara berfikir yang mengutamakan langkah awal dari pengetahuan umum yang telah diverivikasikan yang kemudian akan memperoleh bentuk kesimpulan yang sifatnya lebih spesifik (pola berpikir dari sesuatu yang bersifat umum ke khusus). 

       Metode induktif adalah salah satu cara berfikir yang berasal dari hal yang sifatnya spesifik dan realitas sebagai langkah awal, kemudian menuju pola cakupan yang lebih umum atau luas untuk kemudian mencapai bentuk kesimpulan (pola berpikir dari sesuatu yang bersifat khusus ke umum).
 

       Kedua metode penalaran tersebut digunakan untuk pemecahan masalah. Dengan metode ini, membantu penulis dalam menentukan kerangka berfikir untuk membahas konsep parenting yang terdapat pada surat Ash-Shaaffat ayat 100-107 setelah menganalisa menggunakan metode maudhu’i.
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